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KATA PENGANTAR


Mengacu  pada Pedoman Manajemen Risiko PT Pupuk Kalimantan Timur dan arahan PT Pupuk Indonesia (Persero) selaku Pemegang Saham mengenai identifikasi dan pengelolaan risiko strategis, maka di pertengahan tahun 2022 ini Perusahaan berkewajiban untuk menyusun Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) untuk tahun 2023.

Mengingat pentingnya identifikasi Risiko Utama / Risk That Matter tersebut, maka disusunlah panduan & referensi ini dengan maksud untuk membantu semua Kompartemen dalam mengidentifikasi Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) di aktivitas bisnisnya.

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dapat menghubungi Departemen Tata Kelola Perusahaan dan Manajemen Risiko sebagai berikut:

	No.
	Nama
	No. Tlp

	1.
	Nurjannah Octavia D
	081347832770

	2.
	Oky Vandhaka
	085393693698

	3.
	Sasmita Nugraha
	085325438133



Demikian referensi ini disusun sebagai bahan pertimbangan penyusunan Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) tahun 2023. Atas perhatian Bapak dan Ibu, kami ucapkan terima kasih.



Bontang, Juli 2022
Departemen Tata Kelola Perusahaan dan Manajemen Risiko



Wisnu Wibowo

GAMBARAN UMUM


DEFINISI
Risk That Matter (RTM) adalah risiko - risiko yang berpengaruh signifikan pada Perusahaan baik risiko-risiko yang berkaitan langsung dengan pencapaian Laba maupun risiko-risiko lain yang berhubungan dengan nilai (value) selain laba seperti Kesehatan keuangan (Cash Flow, Rasio Keuangan, dll), Keselamatan & Lingkungan, SDM.

TUJUAN
Risiko That Matter (RTM) ditetapkan sebagai perhatian manajemen dalam rangka merespon kondisi internal dan dinamika usaha untuk menjaga tingkat keberhasilan pencapaian dan mengawal tujuan perusahaan.

CARA PENYUSUNAN RISIKO STRATEGIS
1. Mengidentifikasi risiko yang dapat mempengaruhi tercapainya Sasaran dan Program Strategis Kompartemen tahun 2023,
2. Mengevaluasi relevansi Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) Kompartemen pada tahun sebelumnya, yaitu Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) tahun 2022,
3. Mengevaluasi relevansi risiko bidang penjaulan RJPP PT Pupuk Kaltim 2020-2024,
4. Mengevaluasi risiko tinggi di proses bisnis Kompartemen dengan menyesuaikan terhadap konteks dan tujuan Perusahaan, baik bersumber dari risiko operasional Kompartemen maupun Departemen di bawah Kompartemen yang bersifat tinggi dapat dijadikan referensi dalam penetapan usulan Risiko Utama / Risk That Matter (RTM).

CARA MENGELOLA RISIKO STRATEGIS
1. Membuat rencana kerja,
2. Membuat kebijakan untuk melaksanakan strategi yang telah ditentukan,
3. Melaksanakan monitoring pencapaian rencana kerja secara periodik,
4. Melakukan evaluasi kembali atas hasil sementara yang dicapai, beserta faktor penyebab tidak tercapainya target, dilanjutkan dengan mitigasi atas faktor risiko penyebab kegagalan,
5. Melakukan perbaikan atas rencana kerja semula dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan.





[image: E:\GAMBAR DONLOD\GAMBAR PKT\logoC02262C840AC1B501CFBA0F66D4404DE.png]Panduan &Referensi Penyusunan Risiko Utama/ Risk That Matter (RTM) Tahun 2023


3

I. RISIKO BIDANG INVESTASI  PADA RKAP PUPUK KALTIM 2023
	Sasaran Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk

	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Realisasi investasi pengembangan RKAP 2023 tercapai minimal 90%
	Realisasi anggaran investasi sesuai RKAP 2023 tidak tercapai
	
	· Kehilangan potensi pendapatan / profit laba dari item investasi pengembangan
· Pelaksanaan item investasi mengalami keterlambatan dari target waktu yang telah ditetapkan
(Kuantitatif)


	3
	4
	12
	· Menyiapkan dokumen pendukung dalam pengurusan perizinan dan tender
· Memastikan seluruh persyaratan administrasi, keuangan dan teknis dapat dipenuhi oleh bidder yang tertuang dalam dokumen tender 
· Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh perizinan baik internal maupun eksternal
Memonitoring secara berkala dengan tim proyek untuk proyek-proyek yang in progress
	
	
	
	Pengembangan Korporat

	Pelaksanaan progress proyek PLI Tahap-2 tercapai 100%
	
	· Memasukkan item pembahasan progress investasi pengembangan dalam monitoring bulanan perusahaan
Mengagendakan management meeting secara rutin dengan kontraktor dan tim proyek untuk pembahasan progress, kendala dan action plan proyek
	(Kualitatif)
Program Pengembangan pabrik NPK dan industry lainnya terhambat karena lahan belum siap  
(Kuantitatif)
· Anggaran RKAP 2023 tidak terealisasi.
Over budget biaya proyek dan tambahan biaya OCC
	3
	4
	12
	· Melakukan management meeting rutin untuk mengawasi recovery plan apabila terjadi keterlambatan
· Meminta Kontraktor untuk melakukan reinforcement sumber daya apabila terjadi keterlambatan progress
Memonitoring progress secara berkala antara tim proyek dan kontraktor
	
	
	
	Pengembangan Korporat

	Pelaksanaan progress proyek NPK tercapai 50%
	
	· Memasukkan item pembahasan progress investasi pengembangan dalam monitoring bulanan perusahaan
Mengagendakan management meeting secara rutin dengan kontraktor dan tim proyek untuk pembahasan progress, kendala dan action plan proyek
	(Kualitatif)
Kehilangan potensi pendapatan perusahaan
(Kuantitatif)
· Anggaran RKAP 2023 tidak terealisasi
Over budget biaya proyek dan tambahan biaya OCC
	3
	4
	13
	· Melakukan management meeting rutin untuk mengawasi recovery plan apabila terjadi keterlambatan
· Meminta Kontraktor untuk melakukan reinforcement sumber daya apabila terjadi keterlambatan progress
Memonitoring progress secara berkala antara tim proyek dan kontraktor
	
	
	
	Pengembangan Korporat



II. RISIKO UTAMA/ RISK THAT MATTER (RTM) KOMPARTEMEN PENGEMBANGAN TAHUN 2022
	Sasaran Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk

	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Realisasi anggaran investasi pengembangan RKAP 2022 tercapai minimal 90%
	Realisasi anggaran investasi pengembangan sesuai RKAP 2022 tidak tercapai
	- Realisasi progress proyek yang sedang berjalan terlambat
- Retender proyek karena biaya penawaran calon kontraktor (bidder) di atas OE atau bidder yang lolos belum memenuhi kualifikasi
- Potensi perubahan ruang lingkup dan konsep proyek
	(Kualitatif)
- Kehilangan potensi pendapatan karena keterlambatan pelaksanaan proyek
- kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
Target realisasi anggaran tidak tercapai 100%
	3
	5
	15
	- Penyusunan OE dilakukan dengan adjustment terhadap biaya investasi dari pabrik yang telah ada dan mencari informasi kepada kontraktor ataulicensor yang berpengalaman
- Memastikan seluruh persyaratan administrasi, keuangan dan teknis dapat dipenuhi oleh bidder yang tertuang dalam dokumen tender 
- Berkoordinasi secara intens dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh perizinan baik internal maupun eksternal
- Memonitoring secara berkala dengan tim proyek untuk proyek-proyek yang in progress
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Proyek Gudang Bahan Baku Curah NPK selesai (Maret 2022)
	Keterlambatan Penyelesaian Proyek Gudang Bahan Baku Curah NPK 
	 Project management dan performance Kontraktor kurang perform
- Kedatangan equipment mengalami keterlambatan
- Kondisi cuaca sering hujan yang dapat menghambat pekerjaan lapangan
- Tenaga kerja kontraktor terkena Covid-19
	(Kualitatif)
- Gudang curah bahan baku NPK tidak dapat segera digunakan untuk mendukung operasional pabrik NPK eksisting
- kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
Target progress s/d Des 2021 sebesar 90%.
	3
	5
	15
	- Memonitoring progress secara berkala antara tim proyek dan kontraktor
- Meminta Kontraktor untuk melakukan reinforcement sumber daya apabila terjadi keterlambatan progress
- Menunjuk pihak ketiga untuk melakukan inspeksi pada saat fabrikasi
- Melakukan tracing dan pengecekan Covid-19 secara berkala dan mengganti SDM yang terkena Covid-19
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Penyerahan Lahan Tahap-1 (Progress 30%) Proyek PLI-2
	Keterlambatan Penyerahan Lahan Tahap-1 Proyek PLI 2 
	- Project management dan performance Kontraktor kurang perform
- Kedatangan equipment mengalami keterlambatan
- Pasokan material urug / quarry laut terganggu karena kehandalan kapal keruk rendah
- Kondisi cuaca sering hujan yang dapat menghambat pekerjaan lapangan
- Tenaga kerja kontraktor terkena Covid-19
	(Kualitatif)
- Pengembangan pabrik NPK dan Soda Ash terhambat karena lahan belum siap
- kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
'Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 11,7 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 2,9 milyar
	3
	5
	15
	- Melakukan proses prakualifikasi dan tender untuk memperoleh kontraktor yang memenuhi kualifikasi 
- Menunjuk konsultan ahli untuk melakukan pengecekan / inspeksi kapal keruk pada saat proses tender
- Meminta Kontraktor untuk melakukan reinforcement sumber daya apabila terjadi keterlambatan progress
- Memonitoring progress secara berkala antara tim proyek dan kontraktor
- Melakukan tracing dan pengecekan Covid-19 secara berkala dan mengganti SDM yang terkena Covid-19
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Effective date Proyek Revamping Ammonia Pabrik-2 (Juli 2022)
	Keterlambatan Pelaksanaan EPC Proyek Revamping Ammonia Pabrik-2 
	- Retender proyek karena biaya penawaran calon kontraktor (bidder) di atas OE atau bidder yang lolos belum memenuhi kualifikasi
- Potensi perubahan ruang lingkup dan konsep proyek
	(Kualitatif)
- Pengembangan revamping ammonia pabrik-2 terhambat karena proses tender pemilihan calon kontraktor terlambat
- Kehilangan potensi pendapatan karena keterlambatan proyek
- Kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 130 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 32,5 milyar

	3
	5
	15
	- Melakukan proses prakualifikasi dan tender untuk memperoleh kontraktor yang memenuhi kualifikasi
- Penyusunan OE dilakukan dengan adjustment terhadap biaya investasi dari pabrik yang telah ada dan mencari informasi kepada kontraktor ataulicensor yang berpengalaman
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Effective Date Proyek NPK (Sept 2022)
	Keterlambatan Pelaksanaan EPC Proyek NPK
	- Retender proyek karena biaya penawaran calon kontraktor (bidder) di atas OE atau bidder yang lolos belum memenuhi kualifikasi
- Potensi perubahan ruang lingkup dan konsep proyek
	(Kualitatif)
- Pengembangan Pabrik NPK terhambat karena proses tender pemilihan calon kontraktor terlambat
- Kehilangan potensi pendapatan karena keterlambatan proyek
- Kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 43,8 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 11 milyar
	3
	5
	15
	- Melakukan proses prakualifikasi dan tender untuk memperoleh kontraktor yang memenuhi kualifikasi
- Penyusunan OE dilakukan dengan adjustment terhadap biaya investasi dari pabrik yang telah ada dan mencari informasi kepada kontraktor ataulicensor yang berpengalaman
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Proyek Soda Ash
- FEED selesai (Okt 2022)
- Izin Lingkungan dan Penyiapan Lahan Selesai
	Keterlambatan Penyelesaian FEED, Izin Lingkungan dan Pematangan Lahan Proyek Soda Ash
	- Retender proyek FEED atau perubahan skema FEED, licensor yang memenuhi belum memenuhi kualifikasi
- Rekomendasi izin lingkungan terlambat diperoleh
- Potensi perubahan ruang lingkup, konsep proyek dan lokasi proyek
	(Kualitatif)
- Penyiapan dokumen tender Pabrik Soda Ash terhambat karena belum dilengkapi FEED
- Pengembangan Pabrik NPK terhambat karena lahan belum siap
- Kenaikan biaya OCC proyek

(Kuantitatif)
Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 244 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 61 milyar
	3
	5
	15
	- Melakukan proses prakualifikasi dan tender untuk memperoleh kontraktor yang memenuhi kualifikasi
- menyiapkan dokumen tender yang dilengkapi FEED
- Menyiapkan dokumen dan data-data yang diperlukan untuk pengurusan perizinan dan berkomunikasi intens dengan konsultan lingkungan dan DLH Provinsi
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Izin Pelaksanaan Proyek Optimalisasi Pabrik Eksisting (POPKA-2) selesai (Des 2022)
	Keterlambatan penerbitan izin pelaksanaan proyek POPKA-2
	Keterlambatan penyiapan dan pengumpulan persyaratan kelengkapan periijnan
	(Kualiitatif)
- Kehilangan potensi pendapatan karena keterlambatan pelaksanaan proyek

(Kuantitatif)
Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 26,1 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 6,5 milyar
	3
	5
	15
	- Menyiapkan dan melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pengajuan perizinan
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait

	Proyek Amurea Papua Barat 
- Master Plan, PPLB, Izin Lingkungan Selesai
- Start Tender Penyiapan Lahan
	Keterlambatan Progress Pelaksanaan Proyek Amurea Papua Barat 
	- Anggota tim persiapan bersifat matrix atau tidak dedicated dalam persiapan proyek
- Penentuan kepastian lokasi belum diputuskan
- Kendala dalam proses perizinan eksternal seperti adanya potensi penolakan masyarakat sekitar dan perubahan regulasi
	(Kualitatif)
- Kehilangan potensi pendapatan karena keterlambatan pelaksanaan proyek

(Kuantitatif)
'Keterlambatan proses tender akan berdampak pada Kehilangan potensi pendapatan (loss opportunity). dengan asumsi keterlambatan 3 bulan, maka dampaknya :

dengan rata-rata EAT/Laba Bersih sebesar  Rp. 26,1 milyar /tahun, maka potensial profit loss sebesar Rp. 6,5 milyar
	3
	5
	15
	- Menunjuk konsultan atau menghire expert untuk membantu penyusunan dokumen tender
- Berkoordinasi secara intens dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh perizinan eksternal
	3
	4
	12
	SVP Pengembangan dan Tim Proyek Terkait



III. RISIKO OPERASIONAL YANG BERSIFAT TINGGI – KOMPARTEMEN PENGEMBANGAN
	Unit Kerja
	Nama Risiko
	Sebab
	Dampak
	L
	C
	LxC
	Mitigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Komp Pengembangan
	Realisasi anggaran investasi pengembangan sesuai RKAP 2022 tidak tercapai, perizinan investasi/terkait lainnya tidak diperoleh
	Belum diperolehnya izin prinsip pelaksanaan dari Pemegang Saham / Dewan Komisaris, Retender proyek karena biaya penawaran calon kontraktor (bidder) di atas OE, Perubahan ruang lingkup/konsep proyek dan skema tender, belum adanya kepastian serapan produk pengembangan
	realisasi anggaran tidak tercapai 100%, Kehilangan pendapatan dari item investasi pengembangan diluar bisnis utama Perusahaan, persiapan dan pelaksanaan item investasi mengalami keterlambatan dari target waktu yang telah ditetapkan
	4
	4
	16
	1. Memasukkan item pembahasan progress investasi pengembangan dalam monitoring bulanan perusahaan, Melaporkan progress investasi pengembangan ke Pemegang Saham dan Dewan Komisaris, 
	4
	3
	12
	Komp. Pengembangan dan Tim Persiapan Proyek Terkait

	Komp Pengembangan
	Project management dan performance Kontraktor buruk sehingga progress proyek mengalami keterlambatan dari target waktu yang telah disepakati, Kualitas proyek tidak sesuai dengan Project Specification 
	Project management dan performance Kontraktor kurang perform, Kedatangan equipment terlambat, Pandemi Covid-19
	 kenaikan biaya OCC Proyek, keterlambatan proyek menyebabkan proyek terkait lainnya menjadi terhambat seperti Penyiapan Lahan Industri dan Pembangunan gudang serta kehilangan potensi pendapatan 
	4
	4
	16
	1. Monitoring bulanan perusahaan progress investasi pengembangan dengan BOD, 
	3
	4
	12
	Komp. Pengembangan dan Tim Persiapan Proyek Terkait

	Pengembangan Korporat
	Keterlambatan pelaksanaan persiapan proyek Pabrik Petrokimia Papua Barat
	Belum dilakukan penetapan lokasi Pabrik Petrokimia Papua Barat
	Kehilangan potensi pendapatan dari penjualan produk ammonia-urea-methanol dan kenaikan biaya OCC proyek
	4
	4
	16
	1. Memastikan aspek-aspek ekonomi, sosial, legalitas, perizinan, lingkungan dan bantuan Pemerintah clear & clean, 
	3
	4
	12
	Komp. Pengembangan dan Tim Persiapan Proyek Terkait




FORMULIR USULAN RISIKO STRATEGIS 2023 
KOMPARTEMEN PENGEMBANGAN )*


	No.
	Sasaran Perusahaan
	Strategi Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk (Target setelah Mitigasi)

	
	
	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




         Menyetujui,




												                       	SVP PENGEMBANGAN
*) Formulir Mohon diisi
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